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ABTSRAK 
 Permasalahan penelitian ini: Bagaimana cara meningkatkan kemampuan 
menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN Moahino Kabupaten Morowali. Hal 
ini dapat dilihat  berdasarkan atas hasil tes awal yang dilakukan menunjukan 
bahwa kemampuan menulis karangan siswa masih kurang. Tujuan peningkatkan 
kemampuan siswa dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran tentang 
bagaimana upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan 
narasi. Penggunaan media gambar seri difokuskan pada permasalahan, yaitu 
bagaimana kemampuan siswa kelas IV SDN Moahino Kabupaten Morowali 
dalam membuat karangan narasi. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan metode latiahan, 
rancangan penelitian tindakan ini dilakukan dalam 2 siklus, dengan tiap siklus 
melalui empat tahap, yaitu : (1). Perencanaan, (2) .Pelaksanaan tindakan, (3). 
Observasi, dan (4). Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa Kelas IV 
SDN Moahino yang berjumlah 20 orang. Adapun subjek penelitian adalah 
penggunaan media gambar seri dalam menulis karangan narasi  dengan 
menggunakan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri 
dengan menggunakan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membuat karangan narasi, dilihat pada nilai ketuntasan belajar klasikal 
yaitu pada siklus I  tuntas sebanyak 45 % dan ketuntasan belajar klasikal pada 
siklus II tuntas sebanyak 85 %. 
Kata Kunci: Gambar seri, menulis, narasi 
I. PENDAHULUAN 
 Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia atau peserta didik dengan 
cara mendorong dan memanifestasikan kegiatan belajar. Belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok di sekolah. Namun, kegiatan belajar yang dilakukan 
siswa tidaklah selalu lancar seperti apa yang diharapkan, sebagaimana dinyatakan 
dalam UUD No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 








manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. Bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang 
aktif dan produktif serta memerlukan cara berpikir yang teratur yang diungkapkan 
dalam bahasa tulis. Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, 
gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu keterampilan yang 
produktif. Menulis dipengaruhi oleh keterampilan produktif lainnya, seperti aspek 
berbicara maupun keterampilan reseptif yaitu aspek membaca dan menyimak serta 
pemahaman kosa kata, diksi, keefektifan kalimat, penggunaan ejaan, dan tanda 
baca. Pemahaman berbagai jenis karangan serta pemahaman berbagai jenis 
paragraf dan pengembangannya. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sekarang yang 
ditetapkan sebagai Kurikulum 2006 telah diberlakukan di sekolah-sekolah mulai 
tahun 2006. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan perlu ditegaskan bahwa 
tugas sebagai guru adalah membelajarkan siswa, bukan mengajar. Siswalah yang 
harus didorong agar secara aktif berlatih menggunakan bahasa khususnya pada 
keterampilan menulis. Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan 
berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan 
yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombak 
pencapaian misi pembaharuan pendidikan, mereka berada di titik sentral untuk 
mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang 
untuk mencapai tujuan dan misi pendidikan nasional yang dimaksud.  
Berdasarkan hasil observasi, kemampuan siswa kelas IV SDN Moahino 
Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali dalam menulis masih kurang, 
terlebih lagi untuk dapat menulis narasi mereka kesulitan untuk dapat menulis 
secara narasi, yang dibuktikan dengan nilai rata-rata prestasi belajar siswa 58,33 
yang belum mencapai target ketuntasan minimal yaitu 65. Agar dapat menulis 








gambar seri sehingga siswa lebih memahami bagaimana cara menulis narasi 
dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas IV 
SDN Moahino Kabupaten Morowali dalam menulis narasi  melalui media gambar 
seri. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Rahmadani 
(2009) dan Royani (2012) melalui Media Gambar Seri diperoleh hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan dengan ketuntasan belajar klasikal yang meningkat 
secara signifikan. 
Pengertian Menulis  
Menurut Tarigan (1983:117) menulis berarti mengekspresikan secara 
tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. Sarana mewujudkan hal 
itu adalah bahasa. Isi ekspresi melalui bahasa itu akan dimegerti orang lain atau 
pembaca bila dituangkan dalam bahasa yang teratur, sistematis, sederhana, dan 
mudah dimengerti. Menulis bukan sesuatu yang diperoleh secara spontan, tetapi 
memerlukan usaha sadar “menuliskan” kalimat dan mempertimbangkan cara 
mengkomunikasikan dan mengatur (Byrne,1988:1).  
Sejalan dengan itu, menurut Lado (1964:14) menulis adalah meletakkan 
simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain. Jadi, orang lain 
dapat membaca simbol grafis itu, jika mengetahui bahwa itu menjadi bagian dari 
ekspresi bahasa.  
Lebih lanjut Rusyana (1984:191), memberikan batasan bahwa kemampuan 
menulis atau mengarang adalah kemampuan menggunakan pola-pola bahasa 
dalam tampilan tertulis untuk mengungkapkan gagasan atau pesan Kemampuan 
menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menguasai gagasan 
yang dikemukakan, kemampuan menggunaka unsur-unsur bahasa, kemampuan 
menggunakan gaya, dan kemampuan menggunakan ejaan serta tanda baca. 
Karangan Narasi 
Menurut Suparno dan Yunus (2009:3.1) bahwa mengarang pada 
hakikatnya mengungkapkan atau menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis. 








jenjang (hierarki) dan secara berjenjang pula gagasan itu dapat diungkapkan 
dalam dan dengan berbagai unsur bahasa. Ada gagasan yang diungkapkan dengan 
kalimat, apapula gagasan yang diungkapkan dengan paragraf. Bahkan gagasan 
yang lengkap dan final diungkapkan dengan karangan yang utuh. 
Pada tahap penulisan ada tiga tahap yang perlu diperhatikan yaitu 
penentuan topik karangan, penentuan tujuan penulisan karangan, dan penyusunan 
rancangan karangan. 
Media Pembelajaran 
Kata  media  berasal  dari  bahasa  Latin  medium  yang  artinya  perantara 
atau pengantar.  Menurut  Sadiman  ( 2009: 7),  media adalah segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Briggs dalam (Susilana,  2007:  
6),  berpendapat  bahwa  media  merupakan  alat  untuk memberikan perangsang 
bagi siswa supaya terjadi proses belajar. Sedangkan menurut Schram dalam 
(Susilana, 2007:6), media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan 
yang dapat dimanfaatkan   dalam pembelajaran. Miarso dalam (Susilana,  
2007: 6),  berpendapat  bahwa  media pembelajaran  adalah segala sesuatu  yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan  siswa  untuk  belajar.   
Media Gambar Seri 
Menurut Arsyad (2002: 119), gambar seri merupakan rangkaian kegiatan  
atau  cerita  yang disajikan  secara  berurutan.  Dengan  gambar  seri, siswa dilatih 
mengungkapkan adegan dan kegiatan yang ada dalam gambar. Sedangkan  
menurut  Soeparno  (1988:  18-19),  media  gambar  seri  biasa disebut  flow  
cart  atau  gambar  susun.  Media  gambar  seri  bisa  dibuat  dari kertas yang 
ukurannya lebar  seperti kertas manila  yang didalamnya  terdiri atas beberapa 
gambar. Gambar tersebut saling berhubungan satu sama lainnya sehingga 
merupakan satu kesatuan atau satu rangkaian cerita. Masing –masing gambar 
diberi nomor sesuai urutan  jalan ceritanya. Umumnya gambar seri yang 








gambar yang ceritanya berangkaian. 
Media gambar seri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat cocok 
digunakan   untuk   melatih   keterampilan   mengarang  dan keterampilan  ekspresi  
lisan  (berbicara  dan  bercerita).  Media  gambar  seri bisa dipasang di papan tulis 
sehingga siswa satu kelas dapat melihat dengan langsung,  Bisa  pula  gambar  
disajikan  dalam  kertas  gambar  dan  dibagikan sesuai jumlah siswa yang ada, 
agar siswa bisa melihat gambar  seri dengan lebih jelas satu persatu. 
Menurut Sadiman (2009:29), media gambar memiliki kelebihan 
diantaranya: (1) sifatnya komkret dan lebih realistis menunjukkan pokok 
masalah, (2) media gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu karena  
tidak  semua  benda  dapat  ditampilkan  di  kelas  dan  suatu  peristiwa tidak dapat 
dilihat seperti adanya, dan (3) gambar dapat memperjelas suatu masalah. Namun 
disamping memiliki kelebihan   media gambar juga mempunyai kekurangan yaitu 
hanya menekankan pada persepsi indera mata dan ukurannya terbatas untuk 
kelompok besar. Oleh karena itu gambar yang baik digunakan sebagai media 
pembelajaran harus memenuhi syarat – syarat sebagai berikut. 
1) Autentik   yaitu   gambar   harus   menunjukkan   situasi   yang   sebenarnya 
seperti yang dilihat orang. 
2) Sederhana yaitu komposisi gambar harus jelas menunjukkan poin pokok 
dalam gambar. 
3) Ukuran relatif yaitu mampu memperbesar dan memperkecil benda/objek 
yang sebenarnya. 
4) Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 
5) Gambar   hendaklah   bagus   dari   segi   seni   dan   sesuai   dengan   tujuan 
pembelajaran. 
Media Gambar Seri dalam Pembelajaran Menulis 
Media  gambar  seri  merupakan  media  yang  terdiri  dari  beberapa  buah 
gambar yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang merupakan satu  
rangkaian  cerita.  Menurut  Soeparno  (1988:  19),  peranan  gambar  seri dalam  
pembelajaran  menulis  adalah  membantu  siswa  dalalm  memperoleh konsep  








dibentangkan di depan kelas kemudian siswa diminta menuangkannya dalam 
bentuk  tulisan.  Selain  itu,  gambar  seri  merupakan  gambar  mnemois  yakni 
suatu  gambar  yang  dapat  menimbulkan  suatu  ingatan  pada  suatu  rangkaian 
kejadian  tertentu.  Sedangkan  menurut  pendapat  Abbas  (2006:  134), gambar 
seri yang berupa kejadian beruntun/kronologis akan membantu siswa dalam 
menemukan gagasan dalam bercerita. 
Sesuai  dengan  tahap  perkembangannya,  siswa  SD  masih  akan  lebih 
mudah  memahami  konsep  bila  melalui  media  yang  konkret,  begitu  pula 
dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Dengan memanfaatkan media 
gambar seri, siswa akan terpusat perhatiannya pada segala sesuatu yang ada di  
dalam  gambar.  Gambar  seri  juga  dapat  menjadikan  siswa  tertarik  dalam 
pembelajaran   sehingga   minat   siswa   untuk   menulis   menjadi   meningkat. 
Dengan  mengamati  gambar  siswa  akan  lebih  mudah  menemukan  kosa  kata dan 
mengungkapkan sesuatu yang ada digambar dalam bentuk tulisan. Siswa dapat  
membuat  kalimat  dengan  mudah   dan  merangkai  kalimat  tersebut menjadi  
paragraf  yang  sesuai  dengan  gambar.  Siswa  kemudian  merangkai paragraf   
tersebut   menjadi   karangan   yang   berupa   rangkaian   cerita   yang 
bersambungan sesuai dengan urutan gambar. 
II. METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart dalam (Dahlia, 2012:29). Tiap siklus dilakukan beberapa 
tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 
4) Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Moahino Kecamatan 
Wita Ponda Kabupaten Morowali dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari 
11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penetapan lokasi penelitian ini karena 
didasarkan pada pertimbangan (1) masih banyak ditemukan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menulis narasi, (2) di sekolah ini belum pernah 
dilakukan penelitian yang menggunakan media gambar seri khususnya dalam 








memudahkan peneliti dalam memperoleh data. Penelitian tindakan termasuk jenis 
penelitian kualitatif, maka data penelitian ini pada dasarnya berbentuk kata-kata, 
walaupun demikian kata-kata tersebut dapat dilengkapi dengan data yang 
kuantitaif yang berupa angka-angka atau grafik, namun data kuantitatif tersebut 
harus diberi makna berupa paparan narasi. Karena itu, jenis data yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Data kualitatif yaitu data hasil observasi guru/peneliti serta data hasil 
observasi siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 
2) Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan siswa 
menulis puisi. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
evaluasi, pengamatan dan catatan lapangan. Sedangkan jenis data yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik 
analisis data kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
siswa dalam menulis narasi sesudah diberi pembelajaran dengan media gambar 
seri. Hasil perhitungan hasil tes evaluasi siswa menulis puisi dari masing-masing 
siklus kemudian dibandingkan. Dari hasil tersebut akan memberikan gambaran 
mengenai persentase peningkatan kemampuan siswa dalam menulis narasi di 
kelas IV SDN Moahino Kecamatan Wita Ponda Kabupaten Morowali dengan 
media gambar seri. 
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu bila diperoleh 
persentase daya serap individu sekurang-kurangnya 65%, dan suatu kelas 
dikatakan tuntas belajar jika persentase ketuntasan belajar klasikal sekurang-
kurangnya 75%. Indikator keberhasilan penilaian ini adalah jika ketuntasan 
belajar individu siswa minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal rata-rata 75%.  
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Adapun tes analisis tes awal hasil mengarang siswa kelas IV dapat dilihat 









TabeL 1. Analisis Nilai dalam membuat karangan 
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3. Wawan 2 3 2 7 58.33% Tidak Tuntas 
4. Tri Harianto 2 2 2 6 50% Tidak Tuntas 
5. 
 














6. Freni Rapika 1 2 1 4 33.33% Tidak Tuntas 
7. Intan Fahira 3 2 3 8 66.66% Tuntas 
8. Wayan Sri 4 3 2 9 75% Tuntas 
9. Risdawati 2 2 2 6 50% Tidak Tuntas 
10 Nuriklimah 2 3 2 7 58.33% Tidak Tuntas 
11 Ismayanti  3 2 2 7 58.33% Tidak Tuntas 
12 Indar 
Purwansyah 
2 3 1 6 
50% 
Tidak Tuntas 
13 Syahdan 3 2 2 7 58.33% Tidak Tuntas 
14 Ardiansyah 2 1 1 4 33.33% Tidak Tuntas 
15 Arfan 2 1 2 5 41.66% Tidak Tuntas 
16 Asriadi 1 2 2 5 41.66% Tidak Tuntas 
17 Dwi Suriyanti 3 3 3 9 75% Tuntas 
18 Aulia Rahma 3 2 3 8 66.66% Tuntas 
19 Alwalid 1 2 2 5 41.66 Tidak Tuntas 
20 Wahyu 1 1 2 4 33.33% Tidak Tuntas 
SKOR PEROLEHAN 123 1024,94%  
Tuntas Individu                                4 Orang  dari 20 Siswa                                     
 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum dikatakan 
bahwa siswa kelas IV SDN Moahino belum memahami konsep karena dapat 
dilihat nilai ketuntasan klasikalnya hanya sebesar 20% sehingga perlu dilakukan 
perubahan strategi dan metode pembelajaran agar siswa dapat memahami konsep 
yang diajarkan dengan mudah. 
Dalam kegiatan inti, peneliti menggunakan metode latihan dalam 
mengajarkan materi mengarang narasi siswa kelas IV SDN Moahino. Setelah 
peneliti selesai menjelaskan materi maka siswa diberi kesempatan untuk latihan 








Dalam kegiatan akhir ini peneliti menanyakan perasaan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran mengarang narasi. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui atau mendapatkan masukan dari siswa dan sebagai refleksi terhadap 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil hasil observasi ditemukan bahwa pengamat memberi 
kategori cukup pada aspek kesiapan siswa dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pelajaran. Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas berupa latihan 
dalam mengarang, mengerjakan tes evaluasi dengan benar. Pengamat memberikan 
kategori cukup baik pada aspek siswa memperhatikan materi yang diberikan oleh 
peneliti, banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada peneliti, banyaknya 
pertanyaan yang dijawab oleh siswa, dan siswa antusias mengikuti pelajaran. Hal 
ini didasarkan pada kenyataan bahwa selama pembelajaran berlangsung masih ada 
siswa yang tidak siap atau sunggu-sungguh dalam mengikuti pelajaran. 
Refleksi dilakukan untuk menemukan kegiatan-kegiatan yang perlu untuk 
diperbaiki serta menetapkan solusinya. Hasil refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran pada siklus pertama adalah sebagai berikut. Siswa mengalami 
kebosanan dalam pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa partisipasi siswa 
dalam mengikuti pelajaran masih sangat kurang. Hasil mengerjakan tugas latihan 
mengarang narasi masih jauh dari harapan. Masih banyak siswa yang nilainya 
belum mencapai ketuntasan belajar klasikal. 
Solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan 
metode latihan pada kegiatan mengarang narasi sangat membantu siswa dalam 
mengarang dengan menggunakan media gambar seri pada siklus I. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I adalah bahwa tingkat 
ketuntasan kalsikal siswa SDN Moahino baru  mencapai 45% dan belum 
mencapai indikator kinerja yang diharapkan yaitu sebesar 80% maka penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus II. 
Proses pembelajaran materi mengarang narasi pada siklus II terdiri dari 3 
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pembelajaran 








II ini hampir sama dengan kegiatan sebelumnya. Tahapan pembelajaran 
menggunakan metode latihan dalam mengerjakan materi mengarang narasi siswa 
kelas IV SDN Moahino, dibantu dengan menggunakan media gambar seri yang 
sudah disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil penelitian yang diperoleh pada siklus 
II adalah sebagai berikut : 
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2 2 2 2 8 66.66% √  
3 Wawan 2 2 3 2 9 75% √  




2 2 2 1 7 58.33%  √ 
6 Freni Rapika 2 2 2 2 8 66.66% √  
7 Intan Fahira 2 3 3 3 11 91.66% √  
8 Wayan Sri 3 2 3 3 11 91.66% √  
9 Risdawati 3 2 2 2 9 75% √  
10 Nur Iklimah 3 2 2 3 10 83.33% √  




3 2 2 2 9 75% √  
13 Syahdan 3 3 2 2 10 83.33% √  
14 Ardiansyah 2 2 2 1 7 58.33%  √ 
15 Arfan 3 2 2 2 9 75% √  
16 Asriadi 2 2 2 2 8 66.66% √  
17 Dwi Suriyanti 3 3 3 2 11 91.66% √  
18 Aulia Rahma 3 2 3 3 11 91.66% √  
19 Alwalid 2 2 1 1 6 50 %  √ 
20 Wahyu 2 3 2 3 10 83.33% √  




 Karena tingkat ketuntasan klasikal siswa sudah mencapai standar 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu 80%, maka penelitian ini tidak akan 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Sedangkan kegiatan pembelajaran yang 








berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh pengamat terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
aktivitas peneliti mencapai tingkat yang lebih baik 82,5% dan aktivitas siswa pada 
siklus II ini juga mengalami peningkatan mencapai 83,3%. 
Pembahasan  
Berdasarkan analisis penelitian, diperoleh bahwa melalui penggunaan 
media gambar seri dengan menggunakan metode latihan dapat dijadikan alternatif 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi membuat karangan 
narasi. Pembahasan hasil penelitian ini dimulai dari kegiatan pra tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa dan peneliti dalam 
pembelajaran. Secara umum penilaian diberikan pengamat adalah baik untuk 
setiap pertemuan. Keadaan yang seperti inilah yang perlu dikembangkan didalam 
pembelajaran sebagaimana yang dituntut dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas menunjukan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. 
Selanjutnya pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan berupa aktifitas siswa, aktitas guru, maupun hasil belajar siswa. 
Refleksi yang dilakukan pada siklus I merupakan perbaikan-perbaikan 
perencanaan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan analisis tes awal diperoleh 
siswa yang tuntas secara individu yaitu sebanyak 7 orang dan persentase tuntas 
secara klasikal sebesar 45 %. 
Ditinjau dari ketuntasan belajar murid secara klasikal dalam siklus 1 
mencapai 45% dan tuntas individu sebanyak 9 orang. Dari data tes hasil belajar 
murid secara umum dapat dikatakan bahwa pada siklus 1 sudah sedikit lebih baik 
bila dibandingkan dengan nilai tes awal. 
Namun secara individu, masih ada 11 orang siswa yang belum tuntas 
belajar, sehingga merupakan suatu keharusan peneliti mencari solusi untuk 
pemecahan masalah ini. Salah satu cara yang dilakukan adalah mengulang 








peningkatan hasil belajar. Pada siklus I, nilai siswa yang mencapai ketuntasan 
klasikal sebanyak 9 orang (45%). 
Berdasarkan hasil analisis belajar siklus II menunjukkan suatu 
keberhasilan prestasi siswa baik secara individu maupun klasikal. Tuntas belajar 
secara individu sebanyak 17 siswa dan secara klasikal sebesar 85%. Namun masih 
ada 3 orang siswa yang belum tuntas  dan siswa tersebut adalah siswa yang belum 
tuntas pada siklus I, tetapi bila ditinjau dari daya serap individu dapat dikatakan 
terjadi peningkatan hasil belajar. Siklus II, nilai siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar klasikal adalah 17 (85%) dan nilai anak yang belum tuntas belajar klasikal 
adalah 3 orang siswa (15%). Terjadi peningkatan sebesar 40% pada siklus II 
(pembelajaran dengan berbantukan media gambar seri serta menggunakan metode 
latihan). 
 
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil tes awal siswa yang tuntas individu sejumlah 4 orang 
dengan ketuntasan klasikal sebanyak 20%. Pada siklus I siswa tuntas secara 
individu sebanyak 9 orang dengan ketuntasan klasikal 45%. 
Kemudian pada siklus II siswa yang tuntas secara individu sebanyak 17 
orang dengan ketuntasan belajar klasikal 85 %.dari hasil analisis data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sebanyak 40% dari siklus I ke siklus 
II (pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri) dan meningkatkan 
minat murid dalam mengikuti pembelajaran khususnya di kelas IV SDN Moahino. 
Hal itu menunjukan bahwa penggunaan media gambar seri dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV dalam 
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